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PENGARUH KADAR GLUKOSA DAN TOTAL PROTEIN SERUM 

DARAH TERHADAP FERTILITAS PADA SAP! PERAH 

Rr. Tinita Saraswati 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kadar glukosa dan total protein serum darah terhadap 
fertilitas pada sapi perah. 

Hewan percobaan yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah 16 ekor sapi perah dewasa dengan umur dua sampai 
lima tahun . Pada penelitian ini masing-masing sapi perah 
diambil darahnya lima mililiter sebanyak tiga kali melalui 
vena jugularis. Pengambilan darah pertama dan kedua 
d~lakukan sebelum gertak birahi dengan selang tujuh hari. 
Selanjutnya pengambilan darah ketiga dilakukan setelah 
gertak birahi yaitu pada saat sapi-sapi tersebut dalam 
keadaan birahi. Gertak birahi dilakukan dengan menggunakan 
PGF2 alfa nama dagang Glandin secara intramuskular dosis 
25 miligram dengan pola penyuntikan dua kali (selang 11 
hari). Sapi-sapi yang menunjukkan gejala birahi setelah 
diambil darahnya dilakukan inseminasi. 

Rancangan dalam penelitian ini adalah RaRcangan Acak 
Lengkap (RAL). Dat& kadar glukosa dan total protein serum 
darah yang diperoleh dianalisis dengan uji t berpasangan. 
sedangkan hubungannya dengan kejadian bunting dan tidak 
bunting dianalisis dengan uji eksak fisher . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan UJ1 t 
berpasangan diperoleh terdapat perbedaan yang sangat nyata 
(p < 0,01) kadar glukosa dan total protein serum darah 
sebelum birahi dan pada saat birahi . Analisis data dengan 
menggunakan UJ1 eksak fisher diperoleh tidak terdapat 
perbedaan yang nyata (p > 0,05) kadar glukosa dan total 
protein serum darah antara kelompok yang bunting dan 
kelompok yang tidak buting. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa kadar glukosa dan total protein serum 
darah pada saat birahi tidak berpengaruh terhadap 
fertilitas pada sapi perah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belalcang 

Pengembangan usaha peternakan sapi perah adalah 

merupakan suatu usaha yang mempunyai prospek cerah dimasa 

mendatang. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa laju 

pertambahan penduduk yang disertai dengan peningkatan 

kesadaran gizi masyarakat yang telah mengakibatkan 

peningkatan permintaan susu segar dan hasil olahannya. 

Produk ternak yang kaya akan protein hewani meliputi 

daging, telur, dan susu. 

kebutuhan protein hewani 

Usaha-usaha untuk memenuhi 

telah banyak dilakukan oleh 

pemerintah di dalam meningkatkan populasi ternak di 

Indonesia terutama sapi perah. Penambahan populasi sapi 

perah melalui impor selama pelita II dan III sebesar 67.599 

ekor, pelita IV sebanyak 13.798 ekor dan pelita V (program 

1988/1989) sebanyak 15.000 ekor, sehingga seoara 

keseluruhan impor sapi perah yang telah dilaksanakan 

melalui koperasi adalah sebanyak 102 . 397 ekor (Anonimous, 

1989). Pada tahun 1989 populasi sapi perah di Indonesia 

adalah sebanyak 263.000 ekor dengan produksi susu sebanyak 

264.900 ton (Anonimous, 1991). 

Peningkatan produktivitas dari setiap satuan ternak 

dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu ; 1) perbaikan 

makanan ternak, 2) perbaikan mutu genetik ternak, 3) 
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pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit. Dian tara 

ketiga upaya tersebut pencegahan dan pengobatan terhadap 

penyakit ternak merupakan salah satu tindakan yang paling 

strategis karena secara cepat dapat meningkatkan 

produkt ivitas ternak di samping mengurangi keruaian karena 

penyakit (Tjiptardjo, 1986) 

Untuk sapi perah faktor penentu da.lam merealisasikan 

efesiensi maksimum adalah produksi susu perekor perhari. 

Di samping peningkatan produksi suatu populasi sapi dapat 

dioptimal dengan makanan dan manajemen yang cukup, dalam 

jangka panjang kemampuan aenetik memproduksi susu harus 

pula dikembangkan (Toelihere, 1981). 

Perbaikan mutu makanan ternak akan mencegah terjadinya 

hipoproteinemia akibat kekurangan protein di dalam tubuh . 

Kekurangan protein di dalam ransum mendorong terjadinya 

gangguan reproduksi pada ternak betina dan jantan. Henurut 

berbagai laporan menunjukkan- bahwa pada ternak betina 

kekurangan protein menyebabkan timbulnya birahi yang lemah, 

birahi tenang, anestrus, kawin berulang Crepeat breeder>, 

kenatian embrio dini, absorbsi embrio mati oleh dinding 

uterus, kelahiran anak yang lemah atau kelahiran prematur 

(Roberts, 1971; Bearden dan Fuguay, 1980). 

Kekurangan protein dalam ransum sering bersamaan 

dengan kekurangan karbohidrat dan lemak sebagai sumber 

energi. Perbaikan ransum secara tiba-tiba dalam jangka 

waktu yang singkat akan sia-sia karena sapi tersebut 
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terlebih dahulu membutuhkan peningkatan bobot dan kondisi 

yang baik untuk fertilitasnya. 

Rendahnya angka konsepsi oleh beberapa peneliti 

dihubungkan dengan keadaan hipoglikemia, yang merupakan 

petunjuk kekurangan energi. Keadaan ini dalam waktu yang 

singkat pada sapi dara akan menyebabkan penurunan 

konsentrasi progresteron di dalam darah, penurunan jumlah 

dan ukuran folikel, penurunan kesuburan sel telur dan berat 

korpus luteum berkurang (Rattray, 1977) . 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa status gizi dari 

seekor hewan dapat diketah~i dengan melakukan pemeriksaan 

beberapa komponen darahnya, dengan demikian dapat diketahui 

secara dini status gizi hewan tersebut sebelum menunj ukkan 

gejala yang nyata dari luar (Parker dan Slowey, 1976; 

Girindra, 1988) 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dirumuskan 

suatu masalah bahwa apakah kadar glukosa dan total protein 

serum darah pada saat birahi dapat mempengaruhi fertilitas 

pada sapi perah. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

kadar glukosa dan total protein 

fertilitas pada sapi perah. 

mengetahui 

serum darah 

penaaruh 

terhadap 

----------------------------------------------------------------------------------- ~ 
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Mantaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang pengaruh kadar alukosa dan total protein serum 

darah terhadap fertilitas pada sapi perah dan dapat 

digunakan sebagai penunjang di dalam penelitian yana lain. 

Hipotesis Penelitian 

Adapun sebagai hipotesis dalam penelitian ini ialah 

Kadar glukosa dan total protein serum darah berpengaruh 

terhadap fertilitas pada sapi perah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Fisiologi Reproduksi Sapi Perah 

Siklus reproduksi hewan betina dimulai setelah 

mencapai dewasa kelamin (pubertas), pada saat ovarium mulai 

membentuk ovum walaupun hewan tersebut belum dapat 

bereproduksi sepenuhnya. Pada umumnya ternak di Indonesia 

mencapai pubertas sebelum dewasa tubuh tercapai ( Toelihere 

1981 Partodihardjo, 1992 ). Pada sapi, pubertas 

dicapai pada umur 4 sampai 24 bulan, dengan berat badan 

sekitar 160 sampai 170 kilogram dan dianjurkan dikawinkan 

pada umur 14 sampai 22 bulan (Toelihere, 1981). 

Tingkah laku seksual secara ritmis terjadi pada hewan 

betina setelah mengalami pubertas, keinginan seksual ini 

disebut estrus atau birahi. Kombinasi kejadian fisiologik 

yang dimulai dari awal periode birahi yang satu d an 

berakhir pada awal periode berikutnya disebut satu siklus 

birahi . Hari pertama sapi menunjukkan gejala birahi sering 

dianggap sebagai hari pertama siklus birahi (Me Donald, 

1975). 

Lamanya siklus birahi pada sapi dara adalah 20 hari 

sedangkan sapi induk adalah 21 hari ( Robinson. 1977 ; 

Toelihere, 1981 Hafez, 1987). Laaanya periode birahi 

pada sapi-sapi di daerah tropis adalah 12 sampai 13 jam 

(Toelihere, 1981) . 
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Apabila ditinjau dari aktivitas ovariumnya, maka satu 

siklus birahi dapat dibagi dalam dua fase yaitu fase 

folikuler dan fase luteal. Bila ditinjau dari 

perubahan-perubahan yang terjadi pada saluran alat kelamin 

betina dan gejala-gejala klinis yang ditunjukkan, maka 

siklus birahi dapat dibagi menjadi empat fase yaitu pro 

estrus, estrus, metestrus dan diestrus (Partodihardjo, 

1992) . 

Fase folikuler pada sapi berlangsung sejak regresi 

korpus luteum sampai terjadinya ovulasi yang meliputi fase 

proestrus dan estrus. 

Fase proestrus adalah fase persiapan dan bias~nya 

berjalan pendek sekitar tiga hari (Toelihere, 1981) . 

Gejala yang terlihat berupa perubahan tingkah laku dan 

perubahan pada alat kelamin bagian luar . . · Alat kelamin 

bagian luar mulai memperlihatkan tanda-tanda bahwa 

terjadinya peningkatan aliran darah di daerah tersebut. 

Tingkah laku hewan betina menjadi agak lain dari biasanya 

yaitu gelisah, mengeluarkan suara yang tidak biasa 

terdengar atau malah diam saja. Meskipun telah ada 

perubahan tersebut, namun hewan betina ini masih menolak 

pejantan yang datang karena tertarik oleh perubahan tingkah 

laku tersebut. Perubahan alat kelanin bagian dalam yaitu 

terjadi pertumbuhan folikel-folikel baru di dalam ovarium 

sebagai akibat rangsangan Follicle Stimtilatin~ Hormone 

(FSH) yang kadarnya di dalan darah cukup tinggi pada fase 
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ini. Pada akhir fase ini 

memperlihatkan keinginan untuk 

(Partodihardjo, 1992). 

hew an be tina 

mendekati 

7 

biasanya 

pejantan 

Fase estrus merupakan fase terpenting dalam siklus 

birahi karena dalam fase ini hewan betina memperlihatkan 

gejala khusus dan berbeda untuk tiap spesies hewan. Dalam 

fase ini umumnya sapi-sapi betina bersedia menerima 

pejantan dan akan tetap 

pejantan oleh betina yang 

diam bila dinaiki. Penerimaan 

sedang birahi disebabkan oleh 

pengaruh hermon estradiot terhadap alat kelamin betina dan 

terhadap susunan syaraf yang menyebabkan kelakuan birahi 

secara klinis pada hewan betina tersebut (Toelihere, 1981). 

Gejala lain yang sering menyertai birahi 

adalah sapi betina tersebut sering menarik, 

pada sapi 

mengangkat 

ekornya, nafsu makan berkurang, sering urinasi, 

berteriak-teriak dan tidak jarang meninggalkan kelompoknya 

untuk mencari pejantan. Di samping itu, alat kelamin 

membengkak dan suhu meningkat berwarna lebih merah dan 

mengeluarkan sekresi lendir jernih yang menggantung pada 

vulvanya. 

Pada alat kelamin bagian dalam terjadi pertumbuhan 

folikel tetapi tidak semuanya tumbuh sampai mencapai 

folikel de Graaf karena banyak yang atretis atau mengalami 

degenerasi (Hardjopranjoto, 1983). 

Luteinizi~ Hormone (LH) yang disekresikan oleh 

kelenjar hipofisis anterior pada saat mendekati birahi dan 
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mencapai puncaknya dalam darah beberapa jam kemudian ( Hori 

et al. • 1968). 

Perubahan-perubahan lain yang terjadi akibat pengaruh 

hormon estrogen yang dominan yaitu tuba falopii menegang 

dengan lapisan epithel yang tumbuh aktif mensekresikan 

cairan tuba lebih banyak, kontraksi dinding tuba meningkat 

dan ujungnya yang disebut fimbriae bergerak mengarah 

diovulasikan. Di keluar, dari keluarnya ovum yang akan 

samping itu terjadi pula peningkatan vaskularisasi hampir 

terjadi di seluruh organ reproduksi, sehingga akibatnya 

perbaikan pertumbuhan organ terutama lapisan endometrium 

dan kelenjar-kelenjar yang mensekresikan lebih banyak 

cairan mukus (Toelihere, 1981). 

Pada akhir fase birahi, kadar estrogen di dalan darah 

mencapai derajat ketinggian tertentu, kemudian terjadi efek 

positif terhadap produksi dan pelepasan LH dari hipofisis 

anterior. Kadar LH yang meningkat di dalam darah akan 

merangsang sel-sel granulosa dari folikel untuk tunbuh dan 

pada saat yang sama juga menyebabkan pelepasan enzim 

~o!a8enase yang merangsang dinding folikel menjadi lunak 

dan menyebabkan terjadinya peningkatan tekanan hidrostatik 

yang mendesak dinding folikel. Kejadian secara endokrin 

tersebut menghasilkan ovulasi (Arthur, 1975). Luteinizin8 

hormone memacu sintesis enzim proteolitik atau aktivitas 

enzim proteolitik yang memperlemah dinding folikel sehingga 

menjadi pecah (He Donald, 1975). Pada sapi ovulasi terjadi 
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10 sampai 15 jam sesudah akhir birahi, dengan rataan 

11 jam sesudah akhir birahi (Partodihardjo, 1992). 

Fase luteal berlangsung sejak pembentukan korpus 

luteum setelah ovulasi sampai regresi korpus luteum pada 

siklus birahi, meliputi fase metestrus dan fase diestrus 

(Me Donald, 1975). 

Metestrus adalah fase dalam siklus birahi yang terjadi 

setelah birahi berakhir. Perubahan yang terjadi pada alat 

reproduksi bagian dalam adalah pertumbuhan 

menjadi korpus luteum di bawah pengaruh 

korpus rubrum 

LH dan LTH 

(Luteotropik Hormone). Pada fase ini pengaruh progresteron 

semakin meningkat sehingga dapat menekan sekresi FSH dari 

hipofisis anterior dan mengakibatkan hambatan pada 

pertumbuhan folikel de Graaf dan mencegah terjadinya birahi 

(Toelihere, 1981). 

Fase metestrus ini pada sapi berlangsung selama tiga 

sampai lima hari dan pada akhir periode metestrus uterus 

menjadi lemas karena relaksasi urat daging uterus 

(Hardjopranoto, 1983). 

Fase diestrus merupakan fase 

diantara fase-fase yang terdapat di 

akhir dan paling lama 

dalam siklus birahi, 

pada fase ini pertumbuhan korpus luteum semakin jelas, 

sehingga progresteron yang dihasilkan tampak lebih dominan. 

Akibat pengaruh 

endometrium sangat 

hipertrofi kelenjar 

progresteron, pertumbuhan 

baik, terlihat menebal 

lapisan 

disertai 

endometrium yang memanjang dan 
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berkelok-kelok. Pada saat itu serviks dalam keadaan 

tertutup rapat. Lama fase diestrus pada sapi adalah 

13 hari. Fase ini berakhir dengan regresi korpus luteum 

dan dimulainya pertumbuhan folikel sebagai awal proestrus 

(Toelihere, 1981). 

Pada akhir fase luteal, hormon progresteron menurun 

kelenjar 

dengan 

tajam sebagai akibat nenurunnya sekresi LTH dari 

hipofisis anterior di satu pihak, disertai 

meningkatnya aktivitas bahan luteolitik yang berasal dari 

uterus. Pendapat lain mengatakan bahwa regresi korpus 

luteum bukan disebabkan oleh penurunan sekresi LH atau LTH 

tetapi karena aktivitas luteolitik prostaglandin F2 alfa 

(Hafez, 1987). 

Gl ukosa 

Hewan nonruminan menyerap karbohidrat terutama dalam 

bentuk monosakarida, sedang ruminansia menyerap karbohidrat 

terutama dalam bentuk asam volatil (asam lemak yan~ mudah 

menguap) dan monosakarida bila ada. Karbohidrat akan 

diubah menjadi glukosa, kemudian menjadi asam volatil 

melalui piruvat (Maynard et al., 1983). 

Glukosa yang merupakan hasil akhir utama dari 

pencerna an karbohidrat tingkatan tinggi, suatu ben ~ u k 

dimana zat makanan tersebut beredar dalam darah dan suatu 

bentuk dimana zat makanan tersebut digunakan untuk 
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memperoleh energi. Rasanya manis tetapi tidak semanis gula 

tebu ( Anggorodi, 1990 ) 

Pencernaan karbohidrat dimulai di mulut . dengan 

tercampurnya bahan makanan dengan enzim ptialin. Air liur 

manusia, babi dan anjing mengandung ptialin (amilase) dalam 

jumlah sedikit dan air liur kuda lebih sedikit lagi 

ptialin, sedangkan air liur hewan ruminansia tid a k 

mengandung ptialin. Mikroorganisme dalam rumen merombak 

selulosa untuk membentuk asam lemak yang mudah menguap. 

Tidak ada enzim dari sekresi lambung ruminansia yang 

tersangkut dalam sintesis mikrobial. 

yang merupakan zat pembentuk dinding 

dapat dicerna enzim-enzim pencernaan, 

Selulosa dan pentosan 

sel tumbuhan tidak 

akan tetapi dapat 

dicerna oleh bakteri menjadi monosakarida untuk kemudian 

difermentasi menjadi asam asetat, asam propionat dan asam 

butirat ( Anggorodi, 1990 ). 

Hanya asam volatil terdapat banyak dalam sirkulasi 

perifer. Asam-asam tersebut akan mengalami fosforilasi 

menjadi asetil koA dan diteruskan dengan siklus asam 

trikarboksilat. Dibutuhkan 2 Adenosin triphosphat ( ATP ) 

untuk mengaktifkannya dan dihasilkan 12 ATP setelah 

mengalami oksidasi . Berarti dihasilkan 10 ATP per mol 

asam asetat yang diserap. Asetat dapat langsung digunakan 

untuk sintesis lemak susu, terutama asam dengan rantai 

pendek. Asam propionat dipindahkan dari peredaran darah 

portal oleh hati, asam-asam ini akan diubah menjadi glukosa 
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dengan memasuki siklus asam trikarboksilat sebagai suksinil 

koA dengan cara sebagai berikut 

Propionat (3) + koA A~P AMP > propionil koA (3) 

COz (Biotin) >MethylmalonylVit.Btz > Suksinil koA 

Reaksi ini membutuhkan 3 ikatan energi tinggi dan 

melibatkan dua vitamin yaitu biotin dan vitamin Btz. 

Reaksi oksaloasetat - fosfoenolpiruvat tidak dapat kembali, 

sedang suksinil koA harus melalui reaksi tni untuk menjadi 

fosfoenolpiruvat dan sampai pada glukosa. Oksaloasetat 

tidak dapat melalui membran mitokondria, sedang malat 

dapat, maka suksinil koA diubah menjadi malat, sehingga 

dapat melalui membran dan dapat diubah menjadi oksaloasetat 

kemudian menjadi fosfoenolpiruvat, se l anjutnya menuju 

pada proses glikolisis untuk menghasilkan g lukosa ( Maynard 

et a~., 1983 ) . 

Glukosa Darah 

Banyak faktor yang terlibat untuk mempertahankan kadar 

normal glukosa darah . . Keadaan abnormal dari faktor-faktor 

tersebut akan menyebabkan terjadinya hipoglikemia. Sumber 

glukosa darah terutama diperoleh dari saluran usus (makanan 

yang dimakan) dan hati (~~ukoneo~enesis). Sebagian besar 

karbohidrat setelah masuk saluran pencernaan dengan cepat 

dapat diubah menjadi glukosa. Terjadinya hiperglikemia 

merangsang pancraes untuk meningkatkan pelepas·a.n insulin. 

Insulin berperan dalam penyimpanan karbohidra.t, lemak dan 
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protein dengan tujuan untuk menyediakan bahan-bahan 

tersebut pada saat tertentu hila dibutuhkan. Banyak harmon 

yang bekerja melawan efek insulin ini. Hormon-hormon 

tersebut adalah Growth hormone. glukosteroid, katekolamin, 

glukagon dan harmon tiroid (William, 1968). 

Kadar normal glukosa darah pada hewan pemakan 

tumbuhan berkisar sekitar 60 mg/100 ml (Howard dan Herbold, 

1978). 

Keadaan dimana kadar glukosa darah lebih rendah dari 

normal disebut dengan hipoglikemia. Keadaan ini dapat 

terjadi pada domba dan sapi yang menderita kekurangan 

makanan. Hipoglikemia menghambat pengeluaran insulin, 

tetapi merangsang pengeluaran harmon pertumbuhan. Pengaruh 

harmon ini membuka jalan untuk pelepasan a sam lemak dari 

jaringan dan menimbulkan ketogenesis di dalam hati 

(Girindra, 1981). 

Pengaturan glukosa darah selain oleh hati yang 

dipengaruhi oleh beberapa harmon, juga oleh ginjal yang 

berperan dalam pengaturan kadar glukosa darah melalui 

filtrasi dan reabsorbsi glukosa. Kadar glukosa darah 

ditentukan pula oleh keseimbangan antara glukosa yang masuk 

dalam darah dan yang meninggalkan darah. Adapun 

faktor-faktor yang terutama berperan di dalam pembentukan 

glukosa darah adalah makanan yang masuk, kecepatan masuknya 

ke dalam sel-sel otot, jaringan lemak dan organ-organ lain 

serta aktivitas glukostatik dari hati (Ganong, 1988). 
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Menurut Me Clure (1968) yang dikutip oleh Payne et al. 

(1974) nenyatakan bahwa neningkatnya kawin berulang 

berhubungan dengan kadar glukosa dalam darah yang berada 

dibawah 30 mg per 100 ml. Demikian juga pemberian insulin 

pada sapi sebelum birahi akan menurunkan kadar glukosa 

dalam darah dan akan menurunkan angka kebuntingan. Payne 

et al.. (1974) menyatakan bahwa kemungkinan rendahnya 

nilai glukosa darah berhubungan dengan infertilitas. 

Downie dan Gelman (1976) dalan penelitiannya 

nenyatakan bahwa selama empat minggu pemberian ransum yang 

rendah akan menurunkan kadar glukosa dalan darah yang 

disertai dengan penurunan berat badan, setelah itu diikuti 

dengan kenaikan kadar glukosa dalam darah, walaupun 

penurunan berat badan tetap terjadi. Pada waktu terjadi 

penurunan nilai glukosa darah, sapi menjadi 

kemudian pada waktu kadar glukosa darah naik 

infertil dan 

kembali oleh 

suatu mekanisme homeostatis dari tubuh walaupun berat badan 

tetap turun tetapi sapi tHrsebut kembali menjadi fertil. 

Menurut Parker dan Bl owey (1976) glukosa plasma tiga 

hari sebelum dan sesudah perkawinan pada sapi perah 

cenderung lebih tinggi daripada keadaan normal. 

Berdasarkan interpretasi peyidikan komponen darah, 

dapat di tarik suatu kesinpulan bahwa rendahnya kadar 

glukosa darah merupakan 

karbohidrat. 

.. 

indikasi rendahnya masukkan 
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Protein 

Kunci metabolisme dari ruminansia adalah kemampuan 

dari populasi mikroba untuk menggunakan amenia. Telah 

diketahui bahwa 80 persen dari spesies bakteri yang ada di 

rumen dapat menggunakan amenia sebagai satu-satunya sumber 

nitrogen untuk pertumbuhan. 25 persen membutuhkan secara 

absolut dan 55 persen dapat menggunakan amenia ataupun asam 

amino, Kalsium dan fosfor dibutuhkan oleh mikroorganisme 

rumen untuk kebutuhan hidupnya, juga dibutuhkan untuk 

mencerna selulosa. 

Pada nonruminansia pencernaan dan penyerapan 

terutama terjadi pada 

Pada domba, illeum 

2/3 bagian proksimal usus 

merupakan bagian terpenting 

protein 

halus. 

untuk 

pencernaan dan penyerapan protein . Caecum dan usus besar 

menerima semua yang tidak dapat dicerna usus halus, 

ditambah urea dari darah dan sebagian besar hasil dari 

organisme mikroba mendukung terjadinya fermentasi. Faeces 

berisi makanan yang tidak dapat dicerna dan sisa 

metabolisme nitrogen (Maynard eta~ .• 1983). 

Katabolisme protein termasuk di dalamnya proses-proses 

deaminasi dan dekarboksilasi. Deaminasi adalah pelepasan 

nitrogen (-NH2) dari asam amino sehingga terbentuk asam 

amino alfa-keton. Hal ini sebagian besar terjadi · di 

hati, akan tetapi dapat terjadi pada 

tubuh lainnya. Akhirnya bagian nitrogen 

ginjal 

dari 

dan 

as am 

akan diubah menjadi amenia kemudian menjadi 

organ 

amino 

urea 
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yang dikeluarkan bersama urin. Asam keton diubah menjadi 

asam amino nonesensial dengan transaminasi atau oksidasi 

untuk kebutuhan energi melalui siklus asam trikarboksilat. 

s~~ual dengan rangka karbon, asam keton yang teroksidasi 

akan menjadi asam amino ketogenik a tau a sam amino 

glikogenik. Bila energi tidak digunakan, maka asam amino 

akan diubah menjadi lemak dan disimpan dalam tubuh. 

Dekarboksilasi merupakan suatu reaksi yang melibatkan 

pengeluaran co2 dari kelompok karboksil dari asam amino 

untuk membentuk amin, terjadi di jaringan seperti ginjal, 

hati atau flora usus (Howard dan Herbold, 1978) . 

Tot al Protein Serum 

Protein serum biasanya terdiri dari fraksi albumin dan 

fraksi ~lobulin. Protein albumin bertanggung jawab atas 

protein serum kira-kira 53 persen. 

berperan utama dalam mempertahankan 

Protein 

volume 

albumin 

darah, 

mempertahankan pH darah, keseimbangan elektrolit serta 

mengangkut ion-ion logam, asam lemak, steroid, hormon dan 

obat-obatan. Protein globulin bertanggung jawab atas 

protein serum kira-kira 43 persen. Protein globulin 

terutama gammaglobulin bertanggung terhadap 

pembentukan antibodi (Ganong, 1988 Harper, 1992). 

Fraksi gammaglobulin dibentuk dalam sel-sel plasma, 

sedang fraksi albumin dan fraksi protein yang berhubungan 
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dengan pembekuan darah dibentuk di dalam hati dan jaringan 

limfoid (Schalm eta~., 1975; Ganong, 1988; Guyton, 1992). 

Konsentrasi protein serum diatur ole h beberapa faktor 

yaitu kontrol hormon-hormon seperti hormon pertumbuhan, 

insulin, androgen, estrogen, tiroksin dan glukokorti~id. 

Faktor-faktor lain adalah diet, stres, hemokonsentxasi, 

kebuntingan dan laktasi (Schalm eta~., 1975 Hariono, 

1980). 

Henurut Schalm eta~., (1975) nilai normal protein 

total plasma pada sapi dewasa adalah 6,8 sampai 8,0 g/100. 

ml dengan rataan 7,3 g/100 ml. Henurut Tumbleson et al., 

(1973) nilai normal protein serum lebih rendah dari nilai 

protein total plasma, hal ini dapat dimaklumi karena 

berkurangnya fibrinogen. 

Tabel 1. Nilai normal Total Protein Serum pada sapi 
dalam berbagai tingkat umur. 

Peneliti Umur Total Protein Serum 
(gr/ltr) 

Tu11bleson, dibawah 6 bl 76,4 + 1,4 -
dkk (1973) 3 tahun 89,0 + 1,0 -

6 tahun 94,2 + 1,4 -
diatas 10 th 102,0 + 3,2 -

Dalton 1 11inggu 49,0 (42-53) 
(1967) 2 minggu 65,0 (55-70) 

Su11ber Archer et al., 1975. 
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BAB III 

MATER! DAN METODE PENELITIAN 

Wak~u dan Tempa~ Penelilian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Patologi 

Klinik Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas 

Airlangga dan pada lima peternak di wilayah kerja koperasi 

susu Harum Kotamadya Surabaya. Penelitian ini dilakukan 

selama empat bulan, dimulai tanggal 15 November 1993 dan 

berakhir pada t a nggal 19 Maret 1994. 

Mater! Penelilian 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 16 ekor sapi perah peranakan Friesian Holstein milik 

peternak. Sapi-sapi tersebut berumur antara dua sampai 

lima tahun dalam keadaan laktasi dengan memperhatikan bahwa 

sapi-sapi tersebut sudah pernah beranak dan dalam keadaan 

tidak bunting berdasarkan anamnesa dan pemeriksaan 

Sebelum dilakukan pengambilan sampel darah 

dahulu diadakan penyeragaman makanan selama 

rektal. 

terlebih 

tujuh 

hari. Makanan yang diberikan terdiri dari hijauan 

rumput lapangan dan konsentrat yang terdiri pellet, 

berupa 

amp as 

tahu, katul dan onggok. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari : Serum darah sapi perah, larutan Biuret 

untuk pemeriksaan protein serum darah, larutan 0-Totuidin 
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untuk pemeriksaan kadar glukosa darah, tri~lor 

standar glukosa dan standar protein, anti koa~ulan 

aeuadest, alkohol 70 persen, kapas, sabun, nitrogen 

semen beku dalam kemasan straw yang berasal dari 

Inseminasi Buatan Singosari dan untuk penyerentakan 

pad a sapi-sapi perah terse but dipergunakan 

19 

asetat 

NaF, 

cair, 

Balai 

birahi 

hormon 

prostaglandin F2 alfa berbentuk cair dalam flakon 10 

mililiter berisi 50 miligram dengan nama dagan~ Glandin. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari tabung reaksi, botol kecil, spuite, plastik sheeth, 

sarung tangan plastik, gunting, tali rafia, spidol, termos 

es, container sebagai tempat nitrogen cair, insemination 

BUn, alat pemusing beserta tabungnya, pipet hisap, dan 

spe~trofotometer Bausch - Lomb beserta kuvetnya. 

Metode Penelitian 

Untuk mengetahui kadar glukosa dan total protein serum 

darah dilakukan pengambilan darah terhadap sapi-sapi perah 

percobaan. Sampel darah diambil dengan menggunakan spuite 

sebanyak lima mililiter pada vena Jugularis. Pengambilan 

sampel darah dilakukan setiap pukul 10.00 wib dengan 

ketentuan dua kali diambil sebelum dilakukan gertak birahi 

dengan selang waktu tujuh hari dan satu kali pada saat 

birahi (setelah gertak birahi). Sampel darah yang 

diperoleh kemudian dibawa ke laboratorium Patologi Klinik 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga untuk 

. I 
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kemudian dilakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap kadar 

glukosa dan total protein serum darah. 

Gertak birahi dilakukan kepada 16 ekor sapi dimana 

sapi-sapi tersebut disuntik secara intranuskular dengan 

hormon prostaglandin F2 alfa dosis 25 miligran dengan pola 

penyuntikan dua kali yaitu pada hari ke nol dan hari 11 

dimana diharapkan timbul birahi pada hari 

ketiga (32 - 72 jam) setelah penyuntikan. -

kedua atau 

Untuk selanjutnya 

menunjukkan gejala birahi 

pada sapi-sapi yang telah 

diambil darahnya dan langsung 

dilakukan inseminasi buatan. 

Evaluasi kebuntingan yang terjadi dilakukan pada hari 

ke 90 setelah inseminasi dengan nenggunakan pemeriksaan 

rektal. Kriteria sapi yang bunting didasarkan pada letak 

dan besar uterusnya, dan dari perabaan ini uterus dan 

serviks masih berada di ruang pelvis, sedangkan bentuk 

kornuanya asymetris karena 

terdapat fluktuasi. 

Parameter yang diukur 

mengalami pembesaran dan 

Berdasarkan metode penelitian yang diuraikan di atas 

maka parameter yang diukur adalah : 

1. Kadar glukosa darah sebelum bira hi dan pada saat 

birahi. 

2. Kadar total protein serum darah sebelum birahi dan pada 
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saat birahi. 

3. Kebuntingan yang terjaai setelah diinseminasi. 

Rancangan Penelitian dan Analisis data. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini 

Rancangan Acak Lengkap. Data kadar glukosa dan 

protein serum darah yang diperoleh ditabulasikan 

disajikan dengan uji t berpasangan untuk mengetahui 

perbedaan kadar glukosa dan total protein serum 

2t 

adalah 

total 

dan 

adanya 

darah 

sebelum birahi dan pada saat birahi (Kusriningrum, 1989). 

Selanjutnya untuk melihat adanya pengaruh antara kadar 

glukosa dan total protein serum dar ah terhadap fertilitas 

digunakan uji Eksak Fisher (Sidney, 1994) 
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BAB IV 

~L PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang 

pengaruh kadar glukosa dan total protein serum darah 

terhadap fertilitas pada sapi perah diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Kadar Gltikosa Darah 

Pada tabel 2 disajikan rataan dan simpangan baku dari 

kadar glukosa darah. Data hasil perhitungan kadar glukosa 

darah dapat dilihat pada lampiran 6. 

Tabel 2. Rataan dan Simpangan Baku Kadar Glukosa Da 
rah pada Sapi Perah Sebelum dan pada Saat 
Birahi 

Perlakuan Kadar Glukosa Darah mg/100 Ill 

Sebelum Birahi 48,04 + 8,4781 (a -

Saat Birahi 39,37 + 6,3505 (b -

Analisis statistik dengan uji t berpasangan diperoleh 

hasil terdapat perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01) kadar 

glukosa darah sebelum birahi dan pada saat birahi. 

Total Protein SerUJil 

Pada tabel 3 disajikan hasil rataan dan simpangan baku 

dari total protein serum. Data hasil perhitungan total 

protein serum dapat dilihat pada lampiran 7. 
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Tabel 3. Rataan dan Simpangan Baku Total Protein 
Serum Darah Sapi Perah Sebelum Birahi dan 
pada Saat Birahi 

Perlakuan Nilai Total Protein Serum g/100 nl 

Sebelun Birahi 6,95 + 2,4535 (a 
-

Saat Birahi 7,16 + 2,0504 (b -

Hasil analisis statistik dengan uji t berpasangan 

diperoleh hasil terdapat perbedaan yang sangat nyata (p < 

0,01) nilai total protein serum darah sebelun birahi dan 

pada saat birahi. 

Kadar glulcosa darah dan Jcebuntingan 

Pada tabel 4 disajikan hasil peneriksaan kebuntingan 

dan kadar glukosa darah dalam kisaran. Data hasil 

perhitungan kadar glukosa darah dan kebuntingan dapat 

dilihat pada lampiran 8. 

Tabel 4. Kadar Glukosa Darah dalam Kisaran dan Ha
sil Pemeriksaan Kebuntingan 

Kadar Glukosa Darah 26-36,5 36,6-47 Total 
mg/100 ml ng/100nl ng/100nl 

Bunting (+) - (a 6 (b 6 

Tidak Bunting (-) 2 
(c a<d 10 

T o t a 1 2 14 16 

Anal isis statistik dengan uji £ksak Fisher di 

peroleh hasil tidak terdapat perbedaan (p > 0,05) pad a 
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kadar glukosa darah antara kelompok yang bunting dan ke 

lompok yang tidak bunting 

Total Protein Serum dan Kebuntingan 

Pada tabel 5 disajikan hasil pemeriksaan kebuntingan 

dan total protein serum darah dalam kisaran. Data hasil 

perhitungan total protein serum dan kebuntingan dapat 

dilihat pada lampiran 9. 

Tabel 5. Total Protein Serum Darah dalam Kisaran dan 
Hasil Pemeriksaan Kebuntingan 

' To,tal Pr-otein Serum ··. ·-. 

g/100 ml 6,5 - 7,1 6,6 -7,5 Total 

Bunting (+) 1 (a 5 (b 
6 

Tidak Bunting (-) 6 (c 4 (d 10 

T o t a l 7 9 16 

Analisis statistik dengan tiji Ek..sak. Fisher diperoleh 

hasil tidak terdapat perbedaan (p > 0,05) total protein 

serum darah antara kelompok yang bunting dan kelompok yang 

tidak bunting. 
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Kadar Glukosa Darah 

BAB V 

PEMBAHASAN 

-,Basil analisis penelitian dengan menggunakan uji t 

berpasangan menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata 

kadar glukosa darah sebelum birahi dan sesudah birahi. 

Hal ini berarti kadar glukosa darah akan mengalami 

penurunan pada saat birahi. Penurunan kadar glukosa darah 

kemungkinan disebabkan karena rendah pakan masuk terutama 

karbohidrat akibat nafsu makan yang menurun pada saat 

birahi. Hal ini sesuai dengan yang terdapat dalam pustaka 

dimana gejala yang sering menyertai birahi pada sapi adalah 

sapi betina sering menarik dan mengangkat ekornya, . nafsu 

makan berkurang, sering urinasi, berteriak-teriak dan 

tidak jarang meninggalkan kelompoknya untuk mencari 

pejantan (Hardjopranjoto, 1983). 

Karbohidrat adalah bahan pakan yang penting yang biasa 

digunakan dalam jumla h yang lebih banyak dibanding dengan 

protein. Fungsi karbohidrat di dalam tubuh adalah sebagai 

bahan bakar untuk oksidasi dan metabolisme energi di dalam 

tubuh. Keadaan dimana nilai glukosa darah lebih rendah 

dari pada normal disebut hipoglikemia. Keadaan ini dapat 

terjadi pada domba dan sapi yang kekurangan makanan 

(Girindra, 1981). 

Pendapat ini didukung pula oleh Tsuda (1976) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar senyawa karbohidrat dalam 
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ran sum (pati, selulose, hemiselulosa, dan pektin) 

difermentasi oleh mikroba rumen dan diubah menjadi asam 

lemak terbang atau votatite fatty acid CVFA~ yang merupakan 

sumber energi bagi ternak. Hasil akhir dari metabolisme 

karbohidrat di dalam saluran pencernaan hampir semua berupa 

monosakarida, glukosa merupakan hasil yang paling banyak 

dibandingkan dengan yang lain. Monosakarida ini diabsorbsi 

oleh vili-vili usus masuk kedalam vena 

melewati hati diangkut ke seluruh 

sirkulasi (Guyton, 1992). 

Berdasarkan uraian di atas 

porta 

tubuh 

dapat 

dan 

oleh 

setelah 

sistim 

dijelaskan 

berkurangnya nafsu makan akan mengakibatkan berkurangnya 

karbohidrat di dalam tubuh. Rendahnya karbohidrat yang 

masuk akan menurunkan metabolisme energi di dalam tubuh. 

Penurunan metabolisme ini memberikan pengaruh yang bermakna 

terhadap gambaran glukosa darahnya. 

To~al Pro~ein Serum 

Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji t 

berpasangan menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata 

total protein serum sebelum birahi dan pada saat 

birahi. Hal ini berarti dalam keadaan birahi terjadi 

peningkatan total protein serum darah. Peningkatan ini 

kemungkinan disebabkan oleh pengaruh mekanisme hormonal. 

Menurut Nalbandov (1990) manifestasi phisiologis 

birahi ditimbulkan oleh horman seks betina, yakni estrogen 

yang dihasilkan oleh folikel-folikel ovarium. Birahi yang 
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jelas dapat ditimbulkan dengan cara pemberian estrogen, 

bahkan dapat diberikan pada betina yang di ovariektomi. 

Pada betina yang intak, estrogen dari luar dapat 

menimbulkan birahi pada hampir setiap saat selama periode 

siklus estrus ; oleh sebab itu naka birahi dapat dipisahkan 

sama sekali dari peristiwa yang terpenting pada ovarium 

yaitu ovulasi. 

Hermon estrogen yang tinggi di dalam darah pada saat 

hewan betina birahi memberikan efek terhadap metabolisne di 

dalam tubuh dan merangsang kortek kelenjar adrenal untuk 

lebih banyak neningkatkan netabolisne protein karena adanya 

retensi nitrogen yang meningkat (Hardjopranjoto, 1983). 

Ha l ini didukung pula oleh pendapat Hariono (1980) 

yang menyatakan pengaruh diethylstilbestrol terhadap sapi 

menyebabkan peningkatan total protein serum dan globulin, 

terutama kenaikan fraksi globulin sedang fraksi albumin 

turun. 

Kadar Glukosa Darah dan Kebuntingan. 

Hasil rataan kadar glukosa darah dalam penelitian 

ini ternyata diperoleh kadar glukosa darah pada saat birahi 

+ 39,37 - 6,3505. Nilai glukosa darah dalam penelitian ini 

jika dibandingkan dengan hasil penelitian Howard dan 

Herbold (1978) yaitu 60 ~1100 ml adalah lebih rendah. 

Menurut Girindra (1981) nilai glukosa darah pada runinansia 

berkisar antara 30 sampai 60 mg/100 nl, sehingga nilai 

glukosa darah dalan penelitian ini masih dalam batasan 
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normal. Hal ini didukung pula oleh pendapat Ismudiono 

(1988) yang menyatakan, nilai glukosa darah pada sapi dalam 

masa laktasi berkisar antara 50,58 mg/100 ml sampai 46,792 

mg/100 ml. 

Berdasarkan pemeriksaan kadar glukosa darah dan hasil 

kebuntingan diperoleh kebuntingan yang terjadi sebanyak 

enam ekor dari 16 ekor yang telah diinseminasi. Enam ekor 

yang bunting menunjukkan kisaran kadar glukosa darah 36,6 -

47 mg/100 ml. Sepuluh ekor yang tidak bunting dibagi 

lagi, dua ekor dengan kisaran kadar glukosa darah 26 - 36,5 

mg/100 ml dan delapan ekor dengan kisaran kadar glukosa 

darah 36,6 47 mg/100 ml. Hal ini bukan berarti bahwa 

sapi perah dengan kisaran kadar glukosa darah 36 , 6 - 47 

mg/100 ml mempunyai fertilitas yang rendah atau dalam 

keadaan tidak subur. 

Menurut He Clure (1968) yang dikutip oleh Payne et at. 

(1974) menyatakan bahwa meningkatnya kawin berulang 

berhubungan dengan kadar glukosa dalam darah yang berada 

dibawah 30 mg per 100 ml. Demikian juga pemberian insulin 

pada sapi sebelum birahi akan menurunkan angka kebuntingan. 

Payne et at . (1974) menyatakan bahwa kemungkinan rendahnya 

nilai glukosa darah berhubungan dengan infertilitas. 

Setelah dilakukan analisis statistik 

menggunakan uji eksak fisher ternyata diperoleh 

terdapat perbedaan (p>0,05) kadar glukosa darah 

kelompok sapi yang bunting dan kelompok sapi yang 

dengan 

tidak 

an tara 

tidak 
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bunting. Tidak adanya perbedaan ini kemungkinan disebabkan 

oleh rendahnya kebuntingan yang terjadi, mengingat kadar 

glukosa darah masih berada dalam kisaran normal. 

Rendahnya kebuntingan kemungkinan disebabkan oleh 

sapi yang terlalu gemuk akibat pemberian 

berlebihan dan dikandangkan terus menerus. 

pakan yang 

Hal tersebut 

mengakibatkan adanya penimbunan lemak pada ovariumnya, yang 

akan menyebabkan gangguan ovulasi, dan alat reproduksinya 

tidak dapat berfungsi normal (Hofmann dan Fluchiger, 1951). 

Di samping · itu infeksi mikroorganisme berpengaruh 

cukup besar terhadap fertilitas. Menurut Toelihere (1981) 

pada penelitian yang dilakukan pada sapi perah di Jawa 

Tengah, banyak ditemukan kuman gran negatif di dalam alat 

reproduksinya, diantaranya Escherichia coli. Prot~us 

vul6aris. Pseudomonas aero6inosa dan /~ilia Brucellaceae. 

Menurut Osebold (1977) kondisi kandang yang basah dan 

sering berkontak dengan air merupakan sumber infeksi dengan 

kuman tersebut. 

Endometritis ringan adalah penyebab 

berulang (repeat breedersJ, sedangkan 

terjadinya kawin 

apabila terjadi 

endometritis purulenta dan pyometra sering 

kemajiran dan kejadian ini sering disebabkan 

Corinebacterium PY06enes (Laing, 1988). 

menyebabkan 

oleh infeksi 

Infertilitas yang terjadi karena setelah infeksi, maka 

tubuh akan membela diri untuk menghalau kunan. Reaksi 

tubuh tersebut akan menghasilkan eksudat yang pada umumnya 
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ber-pH rendah, temperatur lokal neningkat dan pada keadaan 

lebih buruk lagi akan terjadi indurasi jaringan, sehingga 

kondisi lokal tidak sesuai lagi bagi ovum, spermatozoa 

maupun konseptus (Roberts, 1971; Partodihardjo, 1992). 

Hardenbrook (1958) melaporkan bahwa 80 persen ~ 

kegagalan reproduksi disebabkan radang katar pada uterus 

atau serviks. Demikian juga kuman-kuman yang menginfeksi 

uterus sapi 60 hari setelah melahirkan adalah merupakan 

penyebab kegagalan reproduksi pada kejadian kawin berulang 

(Elliot et at., 1968). 

Selain itu tidak adanya ovulasi yang menyertai birahi 

pada saat gertak birahi dilakukan dapat menyebabkan 

rendahnya angka kebuntingan. Hal ini didukung oleh 

pendapat Inskeep (1973) menyebutkan bahwa preparat 

prostaglandin dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah 

deteksi birahi, oleh karena dapat menginduksi kejadian 

birahi dengan atau tanpa terjadinya ovulasi . 

Total Protein Serum dan Kebuntingan. 

Berdasarkan rataan total protein serum darah pada 

saat birahi dalam penelitian ini diperoleh nilai 7,16 + 

2,0504. Nilai rataan dalam penelitian ini apabila 

dibandingkan dengan nilai total protein serum hasil 

penelitian Archer et at., (1975) yaitu 8,90 gram I 100 ml 

ternyata masih lebih rendah. Henurut 

nilai total protein serum tertinggi adalah 

Ismudiono (1988) 

7,53 g/100 ml 

pada sapi dalam masa kering dan yang terendah adalah 6,85 
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gj 100 ml pada sapi-sapi masa laktasi, sehingga nilai total 

protein serum darah dalam penelitian ini masih dalam 

batasan normal. 

Henurut Schalm eta~ .• (1975) nilai total protein 

serum erat hubungannya dengan makanan yang diberikan. 

Pemberian pakan dengan kandungan protein yang rendah 

menyebabkan rendahnya nilai total protein serum. Pada 

penelitian ini rupanya pakan yang diberikan cepat 

dikonversikan untuk produksi susu mengingat sapi ma&ih 

dalam masa laktasi. 

Berdasarkan pameriksaan nilai total protein serum 

darah dan kebuntingan diperoleh kebuntingan sebanyak enam 

ekor dari 16 ekor yang diinseminasi. Satu ekor dengan 

kisaran nilai total protein serum darah 6,5- 7,1 g/100 ml 

dan 

darah 

lima ekor dengan kisaran nilai total protein 

6,6- 7.5 g/100 ml. Sepuluh ekor yang 

bunting masing-masing enam ekor dengan kisaran nilai 

protein serum darah 6,5 - 7,1 g/100 ml dan empat 

dengan kisaran nilai total protein serum darah 6,6 

g/100 ml. Hal ini bukan berarti bahwa sapi-sapi 

kisaran nilai total protein serum darah di atas 

keadaan tidak subur atau infertil 

Uji statistik yang dilakukan dengan menggunakan 

serum 

tidak 

total 

ekor 

7,5 

dengan 

dalam 

fisher antara total protein serum dan 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan (p>0,05) 

protein serum darah antara kelompok yang 

kebuntingan 

nilai total 

bunting dan 
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kelompok yang tidak bunting. Tidak adanya perbedaan ini 

kemungkinan disebabkan karena rendahnya angka kebuntingari 

yang terjadi setelah diinseminasi mengingat nilai total 

protein serum darah dari hasil penelitian masih berada 

dalan batasan normal. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase kebuntingan yang terjadi setelah diinseminasi 

yaitu 37,5 persen. 

Henurut Lauderdale et at., (1974) pada penelitiannya 

tentang pengaruh PGF2 alfa terhadap kebuntingan melaporkan 

bahwa sapi-sapi yang diinseminasi pada 72 jam dan 96 jam 

setelah penyuntikan 30 mg PGF2 alpha tanpa memperhatikan 

birahi menunjukkan angka kebuntingan 55,8 persen. 

Sama halnya dengan peneriksaan kadar glukosa darah dan 

kebuntingan maka alasan nasalah rendahnya angka persentase 

kebuntingan yang terjadi kemungkinan disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya ; sapi yang terlalu gemuk, 

infeksi mikroorganisme, endometritis 

yang tidak disertai dengan ovulasi. 

ringan dan birahi 
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BAB VI 

KESI MPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah didapat dalam penelitian 

ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan yang sangat nyata antara kadar 

glukosa darah dan total protein serum sebelum dan pada 

saat birahi. 

2. Kadar glukosa darah dan total protein serum darah 

pada saat birahi tidak berpengaruh terhadap fertilitas 

karena masih dalam batasan normal. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka 

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Perlu diusahakan pemberian pakan yang cukup dan 

seimbang untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok produksi dan 

reproduksi sehingga pada waktu birahi nilai glukosa dan 

total protein serum darah nasih dalam keadaan normal. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi fertilitas pada sapi 

perah selain kadar glukosa dan total protein darah. 
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BABVII 

RINGICASAN 

Rr. TINITA SARASWATI. Pengaruh Kadar Glukosa dan 

Total Protein Serum Darah terhadap Fertilitas pada Sapi 

Perah (di bawah bimbingan bapak ISHUDIONO sebagai 

pembimbing pertama dan ibu ENDANG SUPRIHATI sebagai 

pembimbing kedua). 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 

kadar glukosa dan total protein serum darah 

pengaruh 

terhadap 

fertilitas pada sapi perah. Pada penelitian ini digunakan 

16 ekor sapi perah dewasa yang tidak dalam keadaan bunting 

dan dalam keadaan laktasi. 

Penelitian dilakukan pada bulan November 1993 sampai 

dengan Maret 1994 dan pemeriksaan sampel darah dilakukan di 

Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Airlangga. Pengambilan sampel darah dilakukan 

sebanyak tiga kali. Sampel darah pertama dan kedua diambil 

sebelum birahi (selang tujuh hari). Selanjutnya 

pengambilan darah ketiga dilakukan pada saat birahi. Darah 

diambil dengan menggunakan spuite sebanyak lima mililiter 

vena jugularis. Penyerentakan birahi dilakukan pada semua 

· ekor sapi untuk memudahkan pengambilan sampel darah pada 

saat birahi dan pelaksanaan inseminasi buatan. Gertak 

birahi dilakukan dengan pola penyuntikan dua kali (selang 

sebelas hari) dengan PGF2 alfa nama dagang Glandin dosis 25 
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miligram secara intramuskular. Sapi-sapi yang menunjukkan 

gejala birahi setelah diambil darahnya dilakukan inseminasi 

buatan. Evaluasi kebuntingan dilakukan pada hari ke 90 

setelah inseminasi dengan pemeriksaan rektal. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap. Data kadar glukosa dan total 

protein serum darah yang diperoleh dianalisis dengan uj i t 

berpasangan. Kemudian dilanjutkan dengan uji eJttsa.k. fisher 

untuk melihat pengaruh glukosa dan total protein serum 

darah terhadap terjadi kebuntingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan uj i t 

berpasangan diperoleh perbedaan yang sangat nyata (p<O,Ol) 

kadar glukosa dan tota l protein serum 

birahi dan pada saat birahi. Anal isis 

menggunakan uji eksa.k. fisher diperoleh 

darah sebelum 

data dengan 

tidak terdapat 

perbedaan (p>0,05) kadar glukosa dan total p~otein serum 

darah pada saat birahi terhadap terjadinya kebuntingan. 
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Lanpiran 1. Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah . 

Pemeriksaan glukosa darah dilakukan dengan menggunakan 

metode 0-toLuidin (Anonimous, 1973). 

Prinsip : Glukosa darah bila dicanpur dengan 0-toLuidin 

dalam larutan asam asetat yang dipanaskan akan membentuk 

warna hijau yang dapat ditentukan secara spe~trojotometri. 

Pereaksi : 1. Triklor asam asetat 

2. Pereaksi 0-toLuidin 

3. Standar glukosa 100 ng % 

Cara Kerja : Siapkan dua tabung reaksi, ke dalan tabung 

reaksi pertama dimasukkan 1 mililiter triklor asam asetat 

dan 0,1 mililiter glukosa darah kemudian diberi tanda T, 

kedalam tabung reaksi kedua dinasukkan 1 nililiter 

asam asetat dan 0,1 nililiter standar glukosa dan 

tanda S. Canpur kedua tabung reaksi dengan baik 

pada tabung yang berisi darah dilakukan sentrifuee. 

triklor 

diberi 

kemudian 

Siapkan tiga tabung reaksi, ke dalam tabung pertama 

dimasukkan 0,4 nililiter sentrifueat (T) dan 3 nililiter 

o-toluidin dan diberi tanda (t). Kedalam tabung kedua 

dimasukkan 0,4 mililiter larutan standar glukosa(S) dan 3 

mililiter pereaksi o-toLuidin dan diberi tanda ( st) . 

Kedalam tabung reaksi ketiga dimasukkan o,4 mililiter 

triklor asan asetat dan 3 nililiter .pereaksi o-toluidin . 

Canpur ketiga tabung reaksi hingga honogen kenudian 

masukkan ke dalam penangas air yang berisi air mendidih dan 

kenudian dibaca dalam spe~trojotometer 540 nn. 
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Lanjutan lam.piran 1. 

Per hi t.ungan : mg glukosa = Dt 
X 100 

100 ml Dst 

Keterangan Dt = Density test 

Dst = Density standart 
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Lampiran 2. Pemeriksaan Nilai Total Protein Serum 
Darah 

Pemeriksaan total protein serum darah dilakukan dengan 

menggunakan metode Biuret (Anonimous, 1973). 

Prinsip ' Protein dan ion copper bereaksi dalam larutan 

alkalis menjadi warna unggu. 

Pereaksi ' 1. Pereaksi biuret. 

2. Blanke biuret. 

3. Standar protein 6 gX. 

Cara kerja . . Dipersiapkan tiga kuvet spektrojotometer • 

ke dalam kuvet pertama dimasukkan 0,05 mililiter serum darah 

dan 2,5 mililiter peraksi biuret kemudian diberi tanda (T) . 

Kedalam kuvet kedua dimasukkan 0,05 mililiter larutan 

standar protein, 2,5 mililiter pereaksi biuret dan 0,05 

mililiter aquadest (ST). Pada kuvet ketiga (BL) dimasukkan 

2,5 mililiter pereaksi biuret dan 0~05 mililiter aquadest. 

Ketiga kuvet tersebut didiamkan selama tiga puluh menit dan 

selanjutnya dibaca pada spektrojotometer Bausch-Lombs 

spektronik 20 dengan panjang gelombang 540 nm. 

Perhitungan 

Keterangan 

. . Kadar total protein serum (gr%) = 

AT = Hasil pemeriksaan tabung T. 

AST = Hasil pemeriksaan tabun~ ST. 

AT 

AST 

KS = Konsentrasi standar protein (6,2) 

X KS 
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Lampiran 4. Kadar Glukosa Darah Sapi Perah Sebelum 
Birahi dan pada Saat Birahi (ma/100 ml) 

Nomer Sampel Sebelum Birahi Saat Birahi 
I II III 

1 75 56,52 36,66 

2 65 56,52 40 

3 50 47,82 40 

4 40 52,17 43,33 

5 45 52,17 43,33 

6 50 56,52 36,66 

7 55 43,47 36,66 

8 60 43,47 36,66 

9 39,13 34,78 36,66 

10 56,52 52,17 46,66 

11 40,90 29 26,66 

12 45,45 38,70 46,66 

13 63,63 32,25 46,66 

14 59,09 38,70 46,66 

15 50 29 26,66 

16 40,90 29 26,66 
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Lampiran 5. Kadar Total Protein Serum Darah Sapi Pe
rah Sebelum Birahi dan pada Saat Birahi 
(g/100 nl) 

Sebelum Birahi Saat Birahi 
Nomer Sampel 

I II III 
., 

1 7,06 6,76 7,43 

2 7,06 7,66 7,66 

3 6,84 6,98 6,98 

4 6,62 6,76 6,76 

5 5,74 5,86 6,53 

6 7,28 6,76 7,21 

7 6,62 7,66 7,43 

8 6,40 7,21 6,76 

9 6,98 7,1 7,43 

10 6,76 7,5 7,43 

11 6,98 7,5 6,98 

12 6,53 7,2 6,76 

13 6,98 7,5 7,66 

14 7,66 7,3 7,55 

15 6,53 7,0 7,21 

16 6,31 7,3 6,76 
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Lampiran 6. Hitungan Kadar Glukosa Darah Sebelum 
Birahi dan pada Saat Birahi dengan Uji 
t 

Ulangan Sebelum Birahi Saat Birahi 
,. 

Selisih 
(A) mg/100 ml (B) mg/100 ml (A-B) 

1 65,76 36,66 29,1 

2 60,76 40 20,76 

3 4,8' 91 40 8,91 

4 46,08 43,33 2,75 

5 48,58 43,33 5,25 

6 53,26 36,66 16,6 

7 49,23 36,66 12,57 

8 51,73 36,66 15,07 

9 36,95 36,66 0,29 

10 54,34 46,66 7,68 

11 34,95 26,66 8,29 
" 

•· 

i2 
-

42,07 46,66 -4,59 

13 47,94 46,66 1,28 

14 48,89 46,66 2,23 

15 44,35 40 4,35 

16 34,95 26,66 8,29 

Total 768,75 629,92 138,83 

Rata-rata 48,05 39,37 8,67 
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I: (A - B)z = 2296,09 

s IE (A - B)z - [I: (A - B)f_;n = n - 1 

= I 2296,09 - (138,83)
2
/16 

15 
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Lanjutan lampiran 6 

= -1 72. 77 

S (A - B) = S . 
~-

= -1 72,77 

-1 16 

= 2,13 

I<A- B)l 
t Hitung = = s <A - B) 

= 4,075 

t tabel (0,05; 15) = 2,131 

t tabel (0,·01; 15) = 2, 947 

47 

148,05 - 39,371 

2,13 

Hasil uji t dengan derajat bebas a = 0,05 maka t 

hitung 2,947 > t tabel 0,05 > t tabel 0,01 dan hipotesa nol 

ditolak, berarti kadar glukosa darah sebelum dan saat 

birahi berbeda sangat nyata. 
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Lampiran 7. Hitungan Nilai Total Protein Serum Darah 
Sebelum Birahi dan pada Saat Birahi 
dengan Henggunakan Uji t 

Ulangan Sebelum Birahi Saat Birahi Selisih 
(A) g/100 ml (B) g/100 ml (A-B) 

1 6,91 7,43 -0,52 

2 7,36 7,66 -0,3 

3 6,91 6,98 -0,07 

4 6,69 6,76 -0,07 

5 5,8 6,53 -0,83 

6 7,02 7. 21 - -0,19 ' .• . , . 

7 7,14 7,43 -0.29 

8 6,8 6,76 0,045 

9 7,04 7,43 -0,39 

10 7,13 7,43 -0.3 

11 7,24 6,98 0,26 

12 6,86 6,76 0,1 

13 7,24 7,66 0,42 

14 7,48 7,55 -0.18 

15 6,76 7,21 -0.45 

16 6,8 6,76 0,045 

Total 111,19 114,54 -3.56 

Rata-rata 6,95 7,16 0,22 

L (A - 8)
2 = 1,914 

S = ;.....:~:::.........:<..:.:A=------=B::....:):..._2_-_[~L~(=A----=B:...!.)..:!..f~/:....:n.:..._ 
n - 1 
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Lanjutan lampiran 7 

s =/ 1,914- (-3,56)
2

/16 
15 

s = -( 0,075 

S (A - B) = s 
-fn 

= -( 0,075 

..f 16 

= 0,068 

t Hitung = I <A - 8> I 
S (A - B) 

= 161 95 - 71 161 

0,068 

= 3,088 

t tabel (0,05; 15) = 2,131 

t tabel (0,01; 15) = 2,947 

Hasil uji t dengan menggunakan 

49 

derajat bebas a 

0,05 naka t hitung 3,088 > t tabel 0,05 > t tabel 0,01 dan 

hipotesa nol ditolak, berarti kadar total protein serum 

darah sebelum dan saat birahi sangat berbeda nyata. 
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Lampiran 8. Data Kadar Glukosa dan Total Protein Se -
rum Darah pada Saat Birahi dan Hasil Pe -
meriksaan Kebuntingan 

. .. 

Sampel Glukosa Darah Total Protein Bunting 
mg/100 n.l 

• .. 1{/100 ~1 
' · 

1 36,66 7,43 + 

2 40 7,66 -

3 40 6,98 + 

4 43,33 6,76 -

5 43,33 6,53 -

6 36,66 7,21 -

7 36,66 7,43 -

8 36,66 6,76 -

9 36,66 7,43 + 

10 46,66 7,43 -

11 26,66 6,98 -

12 46,66 6,76 -

13 46,66 7,66 + 

14 46,66 7,55 + 

15 40 7,21 + 

16 26,66 6,76 -

Total 82,S. 92 114,54 . ·-. .. 

Rata-rata 39,37 7,16 
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Lampiran 9. Analisis Data Kisaran Kadar Glukosa Darah 
pada Saat Birahi dan Kebuntingan dengan 
Henggunakan Uji Eksak Fisher 

K~dar Glukosa Darah 26 -36,5 36 ~ 6 - 47 Total mg/100 ml 
.. . 

Bunting (+) - (a 6 (b 6 

Tidak Bunting (-) 2 (c 8 (d 10 

Total 2 14 • 16 

Pl = 6! 10! . 2! . 14! 

16! 0! . 6! . 2! . 8! 

= 0' 375 

p = E Pi 

= 0,375 

Hasil uji eK5ak fisher dengan tingkat signifikasi 

~ = 0,05 didapatkan p > 0,05 maka hipotesis nol diterima. 

Kesimpulan ; Tidak terdapat perbedaan kadar glukosa darah 

pada saat birahi antara kelompok yang bunting dan kelompok 

yang tidak bunting. 
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Lampiran 10. Analisis Data Kisaran Nilai Total 
Protein Serum Dar~h pada saat Birahi 
dan Kebuntingan dengan Menggunakan 
Uj i Eek..sa.Jtt Fisher 

Total Protein Serum 6,5- 7,1 7,2- 7,7 Total g/100 ml 

Bunting (+) 1 

Tidak Bunting (-) 6 

Total 7 

P1 = 6!. 10!. 7!. 9!. 

16!. 1!. 5!. 6!. 4! 

= 0,1101 

(a 

(c 

Total Protein Serum 6,5- 7,1 g/100 nl 

Bunting - (+) - 0 (a 

Tidak Bunting (-) 7 (c 

Total 7 

P2 = 6! . 10!. 7! . 9! 

16! . 0! . 6! . 7! . 3! 

= 0,0105 

p = E Pi 

= P1 + P2 

= 0,1101 + 0,0105 

= 0,1206 

5 (b 6 

4 (d 10 

9 16 

7,2- 7,7 Total 

6 (b 6 

3 (d 10 

9 16 
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Hasil uji eksak fisher dengan tingkat signifikasi 

a = 0,05 didapat p > 0,05 maka hipotesis nol diterima. 

Kesimpulan ; Tidak terdapat perbedaan nilai total protein 

serum darah pada saat birahi antara · kelompok yang bunting 

dan kelompok yang tidak bunting. 
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Lampiran 11. Daftar tabel t. 

De r a j at be bas t 

95% 99% 

1 12,706 63,657 

2 4,303 9,925 

3 3,182 5,841 

4 2,776 4,604 

5 2,571 4,032 

6 2,447 .. . - 3,707 

7 3,365 3,449 

8 2,306 3,355 

9 2,262 3,250 

10 2,228 3,169 

11 2 . 201 3,106 

12 2,179 3,055 
- -. 

13 2, 160 3,012 

14 2,145 2,977 

15 2,131 2,947 

16 2,120 2,921 

17 2,110 2,898 

18 2,101 2,878 

19 2,093 2,861 
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Ganbar 1. Sapi perah 
penelitian. 

yang 
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dipakai di dalan 

Gambar 2. 
Sapi perah dalan 
keadaan birahi. 
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.... 

Ganbar 3. Alat dan bahan pemeriksaan glukosa darah. 

Gambar 4. Alat dan bahan pemeriksaan total protein 
serum darah 
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